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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Setiap bangsa di dunia ini masing masing memiliki agama dan 

kepercayaan yang mereka anut. Begitu pula dengan bangsa Indonesia yang terdiri 

dari berbagai macam suku bangsa dan agama. Di Indonesia terdapat lima agama 

resmi yang diakui oleh pemerintah. 

Setiap agama di Indonesia memiliki tempat ibadah dan tata cara ibadah 

masing masing. Tempat ibadah umat Islam disebut mesjid, tempat ibadah umat 

Kristen atau Katolik disebut gereja, tempat ibadah umat Hindu disebut pura, dan 

tempat ibadah umat Budha disebut vihara atau bisa juga disebut kelenteng. 

Kelenteng adalah sebuah rumah ibadat tradisional masyarakat tradisional etnis 

Tionghoa yang beragama Sam Kao' ( San Jiao } -# ) yang memuja roh 

leluhur yang mengandung unsur -- unsur ajaran Budha, Taoisme dan Konghucu.2 

Di Indonesia ajaran ini juga dikenal dengan nama Tri Dharma. 

Masyarakat keturunan Tionghoa di Indonesia sebagian besar banyak yang 

menganut agama Budha, Konghucu maupun ajaran San Jiao. Bersatunya ketiga 

ajaran agama ini disebabkan oleh banyaknya persamaan antara ketiga ajaran 

tersebut. Oleh karena banyak di antara anggota masyarakat Tionghoa yang 

'Sam Kao atau San Jiao adalah ajaran yang terdiri dari tiga ajaran yaitu Buddha, Konghucu dan 
Tao. 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta, 1989, ha) 445. 
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menganut ajaran Budha, Konghucu, maupun ajaran San Jiao, maka di Indonesia 

banyak berdiri kelenteng dan vihara. Di Indonesia masyarakarat pada urnurnnya 

banyak yang beranggapan kalau vihara atau kelenteng adalah tempat ibadah 

masyarakat Tionghoa. Hal ini terlihat jelas dengan banyaknya kuil -- kuil 

Tionghoa yang tersebar di daerah perkampungan Tionghoa yang biasanya terletak 

di kota - kota.' 

Pada umumnya di tengah - tengah pemukiman masyarakat yang sebagian 

besar beretnis Tionghoa ada sebuah kelenteng'. Kelenteng pada dasamya adalah 

tempat untuk beribadah. Namun selain tempat untuk beribadah, kelenteng juga 

bisa untuk berkumpul orang - orang yang tinggal di sekitar lingkungan kelenteng 

tersebut Mereka biasanya berkumpul untuk hanya sekadar berbincang bincang. 

Oleh karena itu, selain memiliki nilai religi kelenteng juga memiliki nilai sosial. 

Kelenteng biasanya terdiri beberapa bagian yaitu halaman depan, ruang 

suci utama, ruang ruang tambahan dan bangunan samping.' Ruangan utama 

biasanya digunakan untuk memuja dewa utama, sedangkan ruang - ruang yang 

lainnya biasanya digunak.an untuk memuja dewa --dewi yang lainnya. Selain 

untuk memuja dewa - dewa, ada pula kelenteng yang sengaja dibangun untuk 

menghonnati seseorang yang memiliki jasa yang besar untuk masyarakat 

misalnya Kelenteng Arya Marga di Jakarta Bara! yang dibangun untuk 

menghonnati kapitan Cina yang berama The Liong Hui. 

'Koentjaraningrat, Manusia Dan Kebudayaan Di Indonesia, Jakarta, 1989, hal 361. 
Nio Joe Lan, Peradaban Tionghoa Selayang Pandang, 1961, hal 6L. 

Claudine Salmon dan Denis Lombard, Klenteng - Klenteng Masyarakat Tionghoa di Jakarta, 
2003 hal 49. 
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1.2 Permasalahan 

Penulis ingin mengetahui lebih mendalam tentang Kelenteng Boen San Bio di 

Tangerang. Oleh sebab itu, penulis meneliti beberapa permasalahan tentang 

kelenteng yaitu mengenai kapan kelenteng tersebut dibangun, bagaimana bentuk 

bangunannya dan apa saja yang berada di dalam kelenteng selain patung dewa ­ 

dewa yang dipuja. 

Penulis juga akan mejelaskan perayaan - perayaan apa saja yang dilakukan 

dalam memperingati hari raya misalnya seperti Tahun Baru /mtek ( [j ) atau 

perayaan Cap Go Meh ( Shi Wu RiI El )' Selain perayaan dalam rangka 

memperingati hari raya, penulis juga ingin mengetahui perayaan apa yang 

dilakukan untuk memperingati dewa utama yang dipuja di kelenteng tersebut. 

Selanjutnya penulis juga ingin mengetahui fungsi Kelenteng Boen San Bio 

baik dari segi religi maupun segi sosial serta kegiatan apa saja yang dilakukan di 

Kelenteng Boen San Bio selain beribadah dalam menjalin hubungan dan 

rnasyarakat sekitar. 

1.3 Ruang Lingkup 

Penulis akan menguraikan segala sesuatu yang menyangkut Kelenteng 

Boen San Bio di Tangerang dan menggarnbarkan arsitektur bangunan kelenteng 

tersebut dan memaparkan tentang segala kegiatan keagamaan yang biasa 

Jmlek atau dalam bahasa Cina disebut dengan Yin Li adalah penanggalan Cina, merupakan 
sistem penanggalan berdasarkan peredaran bulan. 
'Perayaan Cap Go Meh dirayakan pada tanggal 15 bulan I penanggalan Imlek atau IS hari setelah 
Tabun Baru Imlek. 
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dilakukan, serta fungsi kelenteng tersebut. Selain itu penulis, juga akan 

mejelaskan secara umum sejarah mengenai dewa dewa yang disembah di 

kelenteng tersebut. 

1.4 Tujuan 

Tujuan meneliti tentang Kelenteng Boen San Bio yang terdapat di 

Tangerang itu adalah untuk menguraikan sejarah, bentuk bangunan, fungsi 

kelenteng, dewa dewi yang disembah dan perayaan serta upacara yang 

diselenggarakan di kelenteng tersebut. 

1.5 Metode Penelitian 

Untuk mengadakan penelitian ini, penulis menggunakan dua macam 

metode penelitian, yaitu penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan. 

Penelitian kepustakaan ini menggunakan buku -- buku, artikel majalah ataupun 

surat kabar, maupun sumber -- sumber dari internet. Penelitian kepustakaan 

dibutuhkan untuk mendapatkan data - data yang wnum yang berhubungan dengan 

kelenteng kelenteng yang ada di Indonesia. 

Penelitian lapangan akan dilaksanakan melalui pengamatan langsung dan 

wawancara terhadap para informan yang terpilih misalnya seperti pengurus 

kelenteng tersebut ataupun umat yang sedang beribadah di kelenteng tersebut. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Skripsi ini akan terbagi menjadi empat bah yang terdiri dari : 

Bab I yang berisi pendahuluan, berisi latar belakang, permasalahan, ruang 

lingkup, tujuan, metode penelitian, sistematika penulisan dan sistem ejaan. 

Bab II berisi tentang sejarah berdirinya kelenteng Boen Sun Bio yang ada 

di Tangerang. Dalam bab ini juga berisi penjelasan mengenai kelenteng Boen San 

Bio. Penjelasan tersebut berupa uraian bentuk bangunan, bangunan -- bangunan 

khusus yang ada di kelenteng tersebut, kegiatan kegiatan rutin kelenteng 

tersebut. perayaan perayaan serta beberapa hal mengenai kegiatan kelentang 

tersebut. 

Bab IHI berisi tentang dewa - dewi yang dipuja dalam kelenteng Boen San 

Bio. Dalam bab ini juga akan diuraikan tentang asal usuJ dewa - dewi yang ada di 

kelenteng tersebut. 

Yang terakhir, Bab IV berisi kesimpulan tentang kelenteng Boen San Bio 

tersebut. 

I. 7 Sistem Ejaan 

Dalam skripsi ini penulis menggunakan kata - kata yang lazim digunakan 

dalam buku --buku referensi. Skripsi ini juga menggunakan ejaan resmi bahasa 

Cina yaitu /Hanyu Pinyin ( $i#fl ) dan disertai dengan aksara Cinanya yaitu 

Hanzi ( ) # )  Apabila terdapat kata - kata dalam bahasa Hokkian maka kata 

kata tersebut juga akan ditulis dengan bahasa Cina yang resmi, dan kata - kata 
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tersebut akan diikuti dengan penulisan huruf Hanrzi-nya, dan hanya ditulis untuk 

kemunculan kata yang pertama saja. 
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